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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada Desa Bonne-Bonne Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.
Penentuan sampel menggunakan jenuh yaitu sebanyak 50 orang Aparat Desa yang terlibat dalam
Pemerintahan Desa meliputi Pegawai Kantor Desa, Kepala Dusun, Kader Posyandu, Pendamping Desa,
Pegawai PAUD pada Desa Bonne-Bonne Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan studi dokumen. Metode analisis yang digunakan
adalah analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: secara parsial Kepemimpinan, motivasi dan komitmen
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai Desa
Bonne-Bonne Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar. Ini berarti bahwa Kepemimpinan, motivasi
dan komitmen mampu meningkatkan Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai Desa Bonne-Bonne
Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar. Secara simultan Kepemimpinan, motivasi dan komitmen
berpengaruh secara positif dan signifikan Terhadap Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai Desa
Bonne-Bonne Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar. Secara parsial menunjukkan bahwa
variabel motivasi berpengaruh dominan Terhadap Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai Desa
Bonne-Bonne Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar, hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
kepemimpinan akan semakin meningkatkan Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai Desa Bonne-
Bonne Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.

Kata Kunci: kepemimpinan, motivasi, komitmen dan implementasi

ABSTRACT

This research was conducted in Bonne-Bonne Village, Mapilli District, Polewali Mandar Regency.
Determination of the sample using saturation, namely as many as 50 Village Officials involved in Village
Government including Village Office Employees, Hamlet Heads, Posyandu Cadres, Village Assistants,
PAUD Employees in Bonne-Bonne Village, Mapilli District, Polewali Mandar Regency. The data collection
methods used were questionnaires and document studies. The analysis method used is descriptive statistical
analysis and multiple linear regression analysis.

The results concluded that: partially, leadership, motivation and commitment have a positive and
significant effect on the implementation of the Bonne-Bonne Village Direct Cash Assistance Program in
Mapilli District, Polewali Mandar Regency. This means that leadership, motivation and commitment are
able to improve the implementation of the Bonne-Bonne Village Direct Cash Transfer Program in Mapilli
District, Polewali Mandar Regency. Simultaneously, leadership, motivation and commitment have a
positive and significant effect on the implementation of the Direct Cash Transfer Program in Bonne-Bonne
Village, Mapilli District, Polewali Mandar Regency. Partially, it shows that the motivation variable has a
dominant effect on the Implementation of the Bonne-Bonne Village Direct Cash Assistance Program,
Mapilli Subdistrict, Polewali Mandar Regency, this shows that the better the leadership will further
improve the Implementation of the Bonne-Bonne Village Direct Cash Assistance Program, Mapilli
Subdistrict, Polewali Mandar Regency.
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan dipandang sangat penting karena dua hal: pertama, adanya
kenyataan bahwa pergantian pemimpin seringkali mengubah kinerja suatu unit, instansi
atau organisasi; kedua, hasil penelitian yang menunjukkan bahwa salah satu faktor
internal yang mempengaruhi keberhasilan organisasi adalah kepemimpinan, mencakup
proses kepemimpinan pada setiap jenjang organisasi, kompetensi dan tindakan pemimpin
yang bersangkutan (Yukl, 1989) kepemimpinan ini juga menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi kinerja baik secara pribadi maupun secara organisasi (Hidayat & Latief,
2018). Kenyataan dan/atau gagasan, serta hasil penelitian tersebut tak dapat dibantah
kebenarannya. Semua pihak maklum adanya, sehingga muncul jargon “ganti pemimpin,
ganti kebijakan”, bahkan sampai hal-hal teknis seperti ganti tata ruang kantor, ganti kursi,
atau ganti warna dinding. Demikianlah, kepemimpinan itu merupakan fenomena yang
kompleks sehingga selalu menarik untuk dikaji.

Dalam memimpin, seorang pemimpin memiliki gaya masing-masing yang
dipengaruhi oleh karakter, pendidikan dan lingkungan. Gaya kepemimpinan merupakan
gaya yang digunakan oleh seorang pemimpin untuk memimpin organisasi dengan
menggunakan sumber daya yang ada dalam organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.
Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang ada dalam organisasi yang
dapat dimanfaatkan pemimpin untuk pencapaian tujuan organisasi. Pegawai merupakan
sumber daya manusia yang dapat dimanfaatkan oleh seorang pemimpin dalam mencapai
tujuan organisasi. Untuk itu, sangat penting bagi seorang pemimpin untuk dapat
menggunakan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan organisasi, dalam upayanya untuk
meningkatkan motivasi kerja pegawai, yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai yang
mendukung pencapaian tujuan organisasi.

BLT merupakan salah satu tindakan yang diambil oleh pemerintah kita untuk
memberikan subsidi kepada masyarakat yang membutuhkan di Indonesia.Begitu banyak
pro dan kontra yang muncul atas kebijakan yang diambil pemerintah dalam membantu
masyarakat di Indonesia.Untuk mencapai program bantuan sosial ini berjalan tetap
sasaran, peran pemimpin terutama kepala desa sangat besar agar bantuan-bantuan
tersebut sampai ditangan rakyat.Karena kepala desa langsung berhadapan dengan
rakyatnya.

Pemerintah menetapkan sejumlah syarat bagi masyarakat yang ingin mendapatkan
bantuan sosial tunai tersebut. Rincian pentingnya adalah:

1. Calon penerima adalah masyarakat yang masuk dalam pendataan RT/RW dan berada
di desa.

2. Calon penerima adalah mereka yang kehilangan mata pencarian di tengah pandemi
corona.

3. Calon penerima tidak terdaftar sebagai penerima bantuan sosial (bansos) lain dari
pemerintah pusat. Ini berarti calon penerima BLT dari Dana Desa tidak menerima
Program Keluarga Harapan (PKH), Kartu Sembako, Paket Sembako, Bantuan
Pangan Non Tunai (BPNT) hingga Kartu Prakerja.

4. Jika calon penerima tidak mendapatkan bansos dari program lain, tetapi belum
terdaftar oleh RT/RW, maka bisa langsung menginformasikannya ke aparat desa.

5. Jika calon penerima memenuhi syarat, tetapi tidak memiliki Nomor Induk
Kependudukan (NIK) dan Kartu Penduduk (KTP), tetap bisa mendapat bantuan tanpa
harus membuat KTP lebih dulu. Tapi, penerima harus berdomisili di desa tersebut
dan menulis alamat lengkapnya. Jika penerima sudah terdaftar dan valid maka BLT
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akan diberikan melalui tunai dan non tunai. Non tunai diberikan melalui transfer ke
rekening bank penerima dan tunai boleh menghubungi aparat desa, bank milik negara
atau diambil langsung di kantor pos terdekat. Jika Anda termasuk dari warga
terdampak covid-19 dan sudah memenuhi syarat untuk menerima bantuan sosial
tunai, berikut cara klaimnya : (1) Pastikan tidak terdaftar di program bantuan sosial
pemerintah yang lain, (2) Cek apakah nama Anda sudah terdaftar ke penerima
bantuan sosial tunai ke RT/RW setempat, (3) Jika belum, daftarkan diri dengan
melampirkan fotokopi KTP untuk diberikan ke kepala desa untuk data Anda
diserahkan kepada bank-bank milik negara yang dilibatkan pada program, (4)
Tunggu informasi selanjutnya mengenai pencairan dana ke rekening Anda (jika
memilih sistem transfer).

Konsep kepemimpinan merupakan komponen fundamental di dalam menganalisis
proses dan dinamika di dalam organisasi. Untuk itu banyak kajian dan diskusi yang
membahas definisi kepemimpinan yang justru membingungkan. Menurut Katz dan Kahn
(dalam Watkin, 1992) berbagai definisi kepemimpinan pada dasarnya dapat
diklasifikasikan menjadi tiga kelompok besar yakni “sebagai atribut atau kelengkapan
dari suatu kedudukan, sebagai karakteristik seseorang, dan sebagai kategori perilaku”.

Motivasi adalah perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang ditandai dengan
dorongan yang berasal dari diri seseorang untuk mencapai tujuan. Dorongan dan reaksi-
reaksi usaha yang disebabkan karena adanya kebutuhan untuk berprestasi dalam hidup.
Motivasi adalah motif yang didefinisikan sebagai suatu dorongan dalam diri untuk
melakukan aktivitas, cenderung berawal dari dorongan pribadi (drive) dan berakhir
dengan penyesuaian diri yang dilakukan untuk memuaskan motif (Dwinanda, 2022).

Komitmen adalah sikap loyalitas individu pada suatu tindakan yang diambil.
Komitmen seseorang dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya tidak sama
pada setiap orang. Terwujudnya komitmen tergantung kepada bagaimana Kkita
membangun suatu tanggung jawab untuk memiliki niat yang kuat dalam melaksanakan
tujuan. Luthans (dalam Mubyl & Dwinanda, 2019) menyebutkan komitmen paling sering
didefinisikan sebagai 1) keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota organisasi tertentu,
2) keinginan untuk berusaha keras sesuai keinginan organisasi, 3) keyakinan tertentu, dan
penerimaan nilai dan tujuan organisasi.

Terdapat berbagai pendapat para ahli dan akademisi yang mengemukakan tentang
pengertian dari implementasi. Hal ini perlu dijelaskan agar pemahaman tentang
implementasi dapat disinkronisasikan dari konsep penelitian terhadap suatu kebijakan
atau peraturan perundangan-undangan yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini.
Karena implementasi merupakan kegiatan yang penting dari keseluruhan proses
perencanaan kebijakan. Adapun pengertian implementasi tersebut dapat dilihat dalam
beberapa pendapat di bawah ini.

Tingkat kesejahteraan di negara kita dianggap masih sangat kurang dikarenakan
masih begitu banyak masyarakat yang memiliki kehidupan yang kurang layak yang
diakibat oleh beberapa faktor seperti pengangguran, kelaparan, kemiskinan, dil. Hal
tersebut menjadi hal yang paling sering dibahas di dalam ruang DPR mengingat tentang
bagaimana mencari solusi untuk mengatasinya, dari hasil yang dibicarakan oleh
pemerintah kita maka diambilah sebuah keputusan mengenai subsidi yang diberikan
kepada masyarakat yang kurang mampu yang diharapkan dapat membangun semangat
untuk mendapatkan penghidupan yang lebih baik kedepannya.

Penelitian mengenai bantuan langsung tunai telah banyak dilakukan oleh peneliti
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sebelumnya (Hidayat, 2020; Ismail, 2009; Prmanaik, 2020; Raditya, 2013; Selviana dKkk,
2016) .Dalam penelitian mereka menemukan bahwa perekonomian merupakan aspek
yang dapat menunjang kelangsungan hidup manusia dalam upaya bertahan hidup
(memenuhi kebutuhan primer) seperti sandang, pangan, dan papan. Namun di lapangan
ditemukan masih banyak kelemahan dalam pengelolaan dana BLT tersebut, terutama
dalam proses penyalurannya, sehingga membawa dampak berupa ketidakpuasan rakyat
akan hasil dari model penyaluran yang digunakan.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, peneliti disini mencoba fokus pada dampak
sosial dari bantuan langsung tunai terhadap perekonomian di desa Bonne Bonne. Peneliti
memilih desa Bonne bonne karena desa ini merupakan salah satu desa yang berada di
Kecamatan Mapilli yang penyaluran bantuan tunai langsungnya secara transparansi
karena dapat dilihat dari baliho yang dipajang di depan kantor untuk daftar penerima
Bantuan di desa Bonne-Bonne.

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Diduga Kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap

implementasi program bantuan langsung tunai di Desa Bonne-Bonne Kecamatan
Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.
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2. Diduga Motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
implementasi program bantuan langsung tunai di Desa Bonne-Bonne Kecamatan
Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.

3. Diduga Komitmen secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
implementasi program bantuan langsung tunai di Desa Bonne-Bonne Kecamatan
Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.

4. Diduga Kepemimpinan, Motivasi dan Komitmen secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Implementasi program bantuan langsung tunai di Desa
Bonne-Bonne Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.

METODE PENELITIAN

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif.

Sesuai dengan judul penelitian ini maka lokasi dari penelitian ini tidak lain di Desa
Bonne-Bonne Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat.
Adapun waktu penelitiannya ialah berlangsung dari bulan Mei hingga bulan Juni 2022.

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh masyarakat desa Bonne Bonne yang
terdapat di dalam wilayah Desa Bonne Bonne Kecamatan Mapilli sebanyak 450 jiwa.

Berdasarkan hal yang di atas kita menyimpulkan bahwa ketentuan teknik sampel
untuk penelitian digunakan purposive sampling dan snowball sampling yaitu sebanyak
50 berasal dari aparat desa Bonne Bonne, BPD, Kader Posyandu, Pendamping Desa, Guru
PAUD, Pengelola BumDes serta beberapa masyarakat yang terlibat dalam pemerintahan
desa.

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji kualitas data yaitu analisis regresi
linier berganda dan pengujian hipotesis melalui uji t dan uji f serta koefisien determinasi
(R square).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Indikator | i | Itabel | Keterangan
Kepemimpinan (X1)

X11 0,545 0,278 Valid
X1.2 0,642 0,278 Valid
X13 0,551 0,278 Valid
X14 0,651 0,278 Valid
X15 0,596 0,278 Valid

Indikator Phitung I'tabel Keterangan

Motivasi(X2)
X2.1 0,492 0,278 Valid
X2.2 0,754 0,278 Valid
X23 0,520 0,278 Valid
X24 0,702 0,278 Valid
X25 0,519 0,278 Valid
Komitmen (X3)

()
N
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X31 0,679 0,278 Valid
X32 0,778 0,278 Valid
X33 0,757 0,278 Valid
X34 0,635 0,278 Valid
X35 0,855 0,278 Valid
Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai ()
Y1 0,668 0,278 Valid
Y> 0,705 0,278 Valid
Y3 0,443 0,278 Valid
Y4 0,455 0,278 Valid
Ys 0,708 0,278 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2022

Hasil perhitungan uji validitas berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai
koefisien korelasi lebih besar dibandingkan rtabel sebesar 0,278. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa seluruh item dari angket penelitian ini valid dan dapat digunakan

sebagai instrumen penelitian yang layak.

Uji Realibilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alfa Keterangan
Kepemimpinan (Xi) 0,540 Reliabel
Motivasi (X2) 0,540 Reliabel
Komitmen (X3) 0,789 Reliabel
Implementasi Program .
Bantuan Langsung Tunai (Y) 0,560 Reliabel

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2022

Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Koefisien

Variabel Regresi Thitung Ttabel Sig.
Constant 2,040

Kepemimpinan (X3) 0,428 3,880 2,012 0,000
Motivasi (X2) 0,313 3,406 2,012 0,001
Komitmen (X3) 0,174 2,092 2,012 0,042

Sumber: Olah Data SPSS, 2

Interpretasi Persamaan Regresi

Y = 2,040+ 0,428X1 + 0,313X2 + 0,174 X3

022

Dalam persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
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1.

Konstanta (Y) adalah sebesar 2,040. Artinya jika variabel Kepemimpinan (X1),
motivasi (X2), dan komitmen (X3) bernilai nol maka Implementasi Program Bantuan
Langsung Tunai adalah sebesar 2,040.

Variabel Kepemimpinan (X1) merupakan variabel yang mempengaruhi
Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai dengan nilai koefisien sebesar
0,428. Kepemimpinan (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai pegawai. dan jika nilai
Kepemimpinan meningkat maka Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai
akan bertambah sebesar 0,428.

Variabel motivasi (X2) merupakan variabel yang mempengaruhi Implementasi
Program Bantuan Langsung Tunai dengan nilai koefisien sebesar 0,313. Artinya
motivasi (X2) memiliki pengaruh positif terhadap Implementasi Program Bantuan
Langsung Tunai dan jika nilai motivasi meningkat maka Implementasi Program
Bantuan Langsung Tunai akan bertambah sebesar 0,313.

Variabel komitmen (X3) merupakan variabel yang mempengaruhi Implementasi
Program Bantuan Langsung Tunai dengan nilai koefisien sebesar 0,174. Artinya
komitmen (X3) memiliki pengaruh positif terhadap Implementasi Program Bantuan
Langsung Tunai dan jika nilai komitmen meningkat maka Implementasi Program
Bantuan Langsung Tunai Akan bertambah sebesar 0,174.

Uji t (Secara Parsial)

a.

Tabel 4. Hasil Uji T (Uji Parsial)

Variabel Thitung Signifikansi
Kepemimpinan (X1) 3,880 0,000
Motivasi (X2) 3,406 0,001
Komitmen (X3) 2,092 0,042

Sumber: Olah Data SPSS, 2022

Berdasarkan tabel diatas maka pengaruh variabel dapat dijelaskan sebagai berikut:
Pengaruh Kepemimpinan terhadap Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai
Desa Bonne-Bonne Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.

Hasil pengujian Kepemimpinan(X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000
dengan nilai thiung Sebesar 3,880 dan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan
derajat kebebasan adalah 2,012. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai
thitung3,880>2,012 dan nilai signifikansi 0,000<0,05. Pengujian statistik menunjukkan
bahwa secara parsial Kepemimpinan (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap
Terhadap Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai Desa Bonne-Bonne
Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.

Pengaruh motivasi terhadap Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai Desa
Bonne-Bonne Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar

Hasil pengujian motivasi (X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan
nilai thitung Sebesar 3,406 dan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan derajat
kebebasan adalah 2,012. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai tiung 3,406>2,012
dan nilai signifikansi 0,001<0,05. Pengujian statistik menunjukkan bahwa secara
parsial motivasi (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Terhadap
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Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai Desa Bonne-Bonne Kecamatan
Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.

c. Pengaruh komitmen terhadap Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai Desa
Bonne-Bonne Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar

Hasil pengujian komitmen (X3) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,042

dengan nilai thiung S€besar 2,092 dan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan
derajat kebebasan adalah 2,012. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai
thitung2,092>1,986dan nilai signifikansi 0,042<0,05. Pengujian statistik menunjukkan
bahwa secara parsial komitmen (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Terhadap Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai Desa Bonne-Bonne
Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.
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Uji F (Secara Simultan)

Tabel 5. Hasil Uji F (Uji Simultan)

Sum of Mean

Model Df F Sig.
Square Square
Regressio 96.560 3 32.187 20.581 .000°
n
! Residual 71.940 46 1564
Total 168.500 49

Sumber: Olah Data SPSS, 2022

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan alat bantu program
komputer SPSS for Windows diperoleh bahwa nilai fniwng Sebesar 20,581 dengan
signfikansi sebesar 0,000, sehingga hasilnya nilai fhitwung Sebesar 20,581> fianel Sebesar 2,81
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05. Kesimpulanya adalah secara simultan
Kepemimpinan (X1), motivasi (X2) Komitmen (X3) memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai Desa Bonne-Bonne
Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.
Uji B (Uji Dominan)
Tabel 6. Hasil Uji Beta

Variabel Beta Signifikansi

Kepemimpinan (Xy) 0,313 0,000

Motivasi (X2) 0,356 0,001

Komitmen (X3) 0,217 0,042

Sumber: Olah Data SPSS, 2022

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang
meliputi Kepemimpinan (X1), motivasi (X2) dan komitmen (X3) maka variabel
berpengaruh paling dominan berpengaruh terhadap Terhadap Implementasi Program
Bantuan Langsung Tunai Desa Bonne-Bonne Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali
Mandar adalah variabel kepemimpinan (X2) dengan nilai beta sebesar 0,356, kemudian
variabel motivasi (X1) dengan nilai 0,313 dan variabel terendah adalah variabel budaya
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komitmen (X3) dengan nilai koefisien beta sebesar 0,217.
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 7. Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model
ode R R Square Adjusted R Square Std.EEsrgﬁlra?: the
1 7572 573 543 1.251

a. Predictors: (Constant), 32, X1
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan output SPSS pada tabel 7 di atas tampak bahwa dari hasil perhitungan
diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) pada sebesar 0,573 hal ini berarti koefisien
determinasi pengaruh Kepemimpinan (Xi), motivasi (X2), komitmen (Xs3) terhadap
Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai (Y) sebesar 0,573 atau 57,3 %. Variabel
Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai (YY) dipengaruhi oleh Kepemimpinan
(X1), mativasi (X2), komitmen (X3) Sedangkan sisanya 42,7 % dipengaruhi oleh variabel
lain di luar model ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Implementasi Program Bantuan Langsung
Tunai Desa Bonne-Bonne Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar

Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel Kepemimpinan
nilai thitung (3,880) > t-tabel (2,012) dengan nilai yang signifikan yaitu 0,000 < 0,05.
Artinya secara parsial Kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Terhadap Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai Desa Bonne-Bonne
Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.

Keadaan kepemimpinan yang baik akan memberikan dampak yang positif bagi
pegawai dalam meningkatkan Kinerja Pegawai. Hal itu merupakan salah satu cara yang
dapat ditempuh agar karyawan dapat melaksanakan tugasnya tanpa mengalami gangguan,
karena kepemimpinan sangat mempengaruhi prestasi kerja karyawan. Menurut
Sedarmayanti (2018) bahwa Kepemimpinan adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan
yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta
pengaturan kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok”. Menurut Alex
S Nitisemito (2014) mendefinisikan kepemimpinan sebagai berikut: “Kepemimpinan
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas-tugas yang diembankan”.

Pengaruh motivasi Terhadap Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai
Desa Bonne-Bonne Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar

Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel kepemimpinan
nilai thitung (3,406) > t-tabel (2,012 ) dengan nilai yang signifikan yaitu 0,000< 0,05.
Artinya secara parsial kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Terhadap Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai Desa Bonne-Bonne
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Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar .

Motivasi kerja memiliki peran sentral dalam melaksanakan tugas sebagai pegawai.
Motivasi kerja yang baik akan mendorong percepatan pelaksanaan dan pencapaian serta
evaluasi dalam mengoptimalkan pencapaian tugas dan fungsi pegawai, Motivasi kerja
dalam suatu organisasi merupakan hal penting yang menentukan berhasil tidaknya suatu
usaha atau tujuan yang ingin dicapai. Sebab motivasi kerja yang sukses menunjukkan
bahwa sosok pemimpin mampu mengelola suatu organisasi yang berhasil dilaksanakan
berdasarkan kemampuan mengembangkan tipe motivasi kerjanya.

Pengaruh Komitmen Terhadap Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai
Desa Bonne-Bonne Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar

Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel komitmen nilai
thitung (2,092)> t-tabel (2,012) dengan nilai yang signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Artinya
secara parsial komitmen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Terhadap
Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai Desa Bonne-Bonne Kecamatan Mapilli
Kabupaten Polewali Mandar.

Komitmen adalah sikap loyalitas individu pada suatu tindakan yang diambil.
Komitmen seseorang dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya tidak sama
pada setiap orang. Terwujudnya komitmen tergantung kepada bagaimana Kita
membangun suatu tanggung jawab untuk memiliki niat yang kuat dalam melaksanakan
tujuan. Tujuan dari komitmen adalah untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang
terjadi agar tidak terjadi terus-menerus. Komitmen yang dijalankan dengan baik akan
dapat meningkatkan prestasi dan disiplin kinerja dari seorang pemimpin dan akan selalu
bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilaksanakan.

Pengaruh Kepemimpinan, motivasi dan komitmen secara simultan Terhadap
Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai Desa Bonne-Bonne Kecamatan
Mapilli Kabupaten Polewali Mandar

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai konstanta Implementasi Program
Bantuan Langsung Tunai model regresi sebesar 20,581 artinya jika nilai variabel bebas
(Kepemimpinan, motivasi dan komitmen) nilainya 0 maka variabel terikat (Implementasi
Program Bantuan Langsung Tunai ) nilainya sebesar 2,040.

Dari hasil uji F atau pengujian secara simultan menunjukkan bahwa Fhitung sebesar
22.047> Ftabel 2,82. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu
Kepemimpinan, motivasi dan komitmen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Terhadap Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai Desa Bonne-Bonne
Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.

Variabel yang Berpengaruh Paling Dominan Terhadap Implementasi Program
Bantuan Langsung Tunai Desa Bonne-Bonne Kecamatan Mapilli Kabupaten
Polewali Mandar

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang
meliputi Kepemimpinan (X1), motivasi (X2) dan komitmen (X3) maka variabel
berpengaruh paling dominan berpengaruh terhadap Terhadap Implementasi Program
Bantuan Langsung Tunai Desa Bonne-Bonne Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali
Mandar adalah variabel motivasi (X2) dengan nilai beta sebesar 0,356, kemudian
variabel kepemimpinan (X1) dengan nilai 0,313, dan variabel terendah adalah variabel
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budaya komitmen (X3) dengan nilai koefisien beta sebesar 0,217.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

1. Kepemimpinan, motivasi dan komitmen secara parsial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Terhadap Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai Desa
Bonne-Bonne Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.

2. Kepemimpinan, motivasi dan komitmen secara simultan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Terhadap Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai
Desa Bonne-Bonne Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.

3. Variabel motivasi merupakan variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap
Terhadap Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai Desa Bonne-Bonne
Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar.
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